
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Pustaka Dan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Faktor Manusia

Pengemudi adalah orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan yang telah memiliki surat izin menemudi. Setiap orang yang menggunakan jalan wajib berperilaku tertib dan mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atau yang dapat menimbulkan kerusakan jalan. Mematuhi ketentuan tentang kelas jalan, rambu-rambu, dan marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, waktu kerja, dan waktu istirahat, gerakan lalu lintas, berhenti dan parkir, persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan bermotor, penggunaan kendaraan bermotor, peringatan dangan bunyi dan sinar, kecepatan maksimum/minimum, tata cara mengangkut orang, tata cara penggandengan dan penempelan kendaraan lain.( undang-undang lalu lintas UU No. 22 Tahun 2009).

Faktor penyebab kecelakaan menurut catatan disebabkan karena pengemudi mengantuk, pengemudi terlalu ngebut, minimnya tempat istirahat dan SPBU, fasilitas toilet kurang, Jalan terlalu landai, kurangnya marka dan penerangan jalan, sebagian jalan belum diaspal, yang satu mempersoalkan kekurangan infrastruktur dan fasilitas pelayanan, sedangkan lainnya justru menekankan pada aspek perilaku dan psikologi pengemudi.

2.1.2 Taat Berkendara 

Menurut undang-undang lalu lintas UU No. 22 Tahun 2009, Pengemudi adalah orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan yang telah memiliki surat izin mengemudi. (Wesli. 2015) . Setiap orang yang menggunakan 

jalan wajib berperilaku tertib dan mencegah hal-hal yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan, atau yang dapat menimbulkan kerusakan jalan. Mematuhi ketentuan tentang kelas jalan, rambu-rambu dan marka jalan, alat pemberi isyarat lalu lintas, waktu kerja dan waktu istirahat, gerakan lalu lintas, berhenti dan parkir, persyaratan teknis dan laik jalan kendaraan bermotor, penggunaan kendaraan bermotor, peringatan dengan bunyi dan sinar, kecepatan maksimum/ minimum, tata cara pengangkut orang, tata cara penggandengan dan penempelan kendaraan lain. 

Menurut UU No. 22 Tahun 2009, kendaraan bermotor adalah kendaraan yang digerakkan oleh peralatan teknik yang berada pada kendaraan tersebut. Menurut UU No. 22 Tahun 2009, rambu lalu lintas adalah bagian perlengkapan jalan yang berupa lambang, huruf, angka, kalimat atau perpaduan yang berfungsi sebagai peringatan, larangan, perintah, atau petunjuk bagi pengguna jalan. Rambu-rambu lalu lintas mengandung berbagai fungsi yang masing-masing mengandung konsekuensi hukum sebagai berikut:

1) Perintah: bentuk pengaturan yang jelas dan tegas tanpa ada interpretasi lain yang wajib dilaksanakan oleh pengguna jalan, karena sifatnya perintah maka tidak benar adanya perintah tambahan yang membuka peluang munculnya interpretasi lain.

2) Larangan: bentuk larangan yang dengan tegas melarang para pengguna jalan untuk melakukan hal-hal tertentu

3) Peringatan: menunjukan kemungkinan adanya bahaya di jalan yang akan dilalui. Rambu peringatan berbentuk bujur sangkar berwarna dasar kuning dan lambang atau tulisan berwarna hitam.

4) Anjuran: bentuk pengaturan yang bersifat mengimbau, boleh dilakukan boleh pula tidak. Pengemudi yang melakukan atau tidak melakukan anjuran tersebut tidak dapat disalahkan dan dikenakan sanksi.

5) Petunjuk: memberikan petunjuk mengenai jurusan, keadaan jalan, situasi, kota berikutnya, keberadaan fasilitas dan lain-lain. Bentuk dan warna yang digunakan pada rambu-rambu lalu lintas digunakan untuk membedakan kategori rambu-rambu yang berbeda namun memberikan kemudahan bagi pengemudi dan membuat pengemudi lebih cepat untuk bereaksi.

2.1.3 Kapasitas Jalan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud kapasitas jalan atau berkapasitas adalah ruang yang tersedia; daya tampung. Sedangkan jalan adalah tempat yang digunakan untuk kegiatan lalu lintas manusia, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan yang diperuntukkan bagi lalu lintas umum yang berada pada permukaan tanah, diatas permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta diatas permukaan air, kecuali jalan rel dan jalan kabel (UU 22 Tahun 2009).

Kondisi jalan mempunyai beberapa karakterisitik luas jalan atau lebar jalan, jalan naik, jalan turun, jalan menikung tajam, jalan rusak atau jalan bergelombang. Jalan yang layak untuk dilalui yaitu merupakan persyaratan dasar yang harus dipenuhi untuk mendukung pertumbuhan suatu daerah. Jalan juga bertujuan untuk menunjang fungsi transportasi supaya pusat pertumbuhan ekonomi maupun aktivitas lainya dapat mendorong pengembangan suatu daerah.

Jalan memiliki sistem jaringan yang saling mengikat dan saling menghubungkan pusat-pusat aktivitas manusia satu sama lain dalam suatu lingkup wilayah, dimana terdapat hierarki hubungan antara jaringan jalan yang saling terkoneksi. Keberadaan jalan dalam aspek keruangan memegang peranan penting bagi kehidupan manusia. 

Jalan menjadi prasarana penghubung berbagai aktivitas dan kegiatan. Selain itu jalan juga menjadi pembentuk struktur ruang perkotaan. Secara umum, keselamatan infrastruktur jalan dapat diartikan sebagai upaya dalam menanggulangi kecelakaan yang terjadi di jalan raya (road crash), yang tidak hanya disebabkan oleh faktor kondisi kendaraan maupun pengemudi, namun disebabkan pula oleh banyak faktor, antara lain :
1. Faktor alam/ cuaca

2. Faktor kondisi atau ruas jalan
3. Faktor jarak pandang pengemudi
4. Faktor kondisi kerusakan perkerasan
5. Faktor rambu lalu lintas yang kurang

6. Faktor pendidikan dan budaya

7. Faktor bangunan pasar, sekolah kantor, dan lain sebainya.
Penanganan defisiensi infrastruktur keselamatan jalan raya di Indonesia dilakukan oleh 2 (dua) lembaga pemerintah, yaitu Ditjen Bina Marga dan Ditjen Perhubungan Darat. Sebagai pihak penyelenggara dan pengelola jalan, Ditjen Bina Marga memiliki wewenang dan tanggung jawab pokok dalam merencanakan desain jalan sesuai standar dan memperbaiki lokasi rawan kecelakaan. Ditjen Perhubungan Darat memiliki tanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan harmonisasi rambu atau petunjuk keselamatan jalan terhadap fungsi jalan. Kedua lembaga pemerintah tersebut dalam prakteknya di lapangan belum terintegrasi secara optimal, misalnya: (1) sering dijumpai tidak adanya rambu batasan batasan kecepatan pada tikungan jalan yang disesuaikan dengan fungsi jalan; dan (2) keterlambatan penanganan rambu dan marka pada permukaan perkerasan baru maupun jalan yang rusak secara struktural. 

2.1.4 Keselamatan Berkendara

Keselamatan menurut Kamus Bahasa Indonesia (KBBI) merujuk pada suatu kondisi yang selamat dalam hal ini kondisi yang terbebas dari bahaya. Dalam konteks berkendara, keselamatan diarahkan pada dua hal yaitu pertama, mengenai resiko berkendara yang akan terjadi serta tingkat efek hasil negatif yang diterima nantinya. Kedua, perubahan perilaku yang arahnya menghindari kondisi kecelakaan di jalan. Dalam konteks keselamatan berkendara dengan menekankan pada upaya pengendara yang menghindari kecelakaan di jalanan. Tingkat keamanan bagi seorang pengendara tidak terlepas dari kemampuan mengambil keputusan ketika di jalanan. Kemampuan mengambil keputusan ini dipengaruhi oleh persepsi pengendara terkait kesulitan akan tuntutan tugas dalam berkendara serta tuntutan tugas yang sebenarnya di dalam menghindari kecelakaan di jalanan.

Keselamatan berkendara merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi angka kecelakaan lalu lintas dan dampak akibat kecelakaan lalu lintas. Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan (LLAJ) Pasal 1 ayat 31 yang dimaksud dengan keselamatan lalu lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan terhindarnya setiap orang dari resiko kecelakaan selama berlalu lintas yang disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan. Sedangkan menurut Undang undang RI Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan Pasal 1 ayat 24 yang dimaksud dengan kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Implementasi dari pengertian diatas yaitu bahwa disaat kita mengendarai kendaraan, haruslah tercipta suatu landasan pemikiran yang mementingkan dan sangat mengutamakan keselamatan, baik diri sendiri maupun bagi orang lain.

Dalam penelitian Novita Chrussiawanti (2015), keselamatan berkendara (safety riding) adalah suatu usaha yang dilakukan dalam meminimalisir tingkat bahaya dan memaksimalkan keamanan dalam berkendara, demi menciptakan suatu kondisi, dimana kita berada pada titik yang tidak membahayakan pengendara lain dan menyadari kemungkinan bahaya yang dapat terjadi di sekitar kita serta pemahaman akan pencegahan dan penanggulangannya. Implementasi dari pengertian diatas yaitu bahwa disaat kita mengendarai kendaraan, haruslah tercipta suatu landasan pemikiran yang mementingkan dan sangat mengutamakan keselamatan, baik diri sendiri maupun bagi orang lain.

Pengertian keselamatan berkendara itu secara umum adalah keamanan dan keselamatan berkendara. Jadi, keselamatan berkendara adalah perilaku berkendara yang secara ideal harus memiliki tingkat keamanan yang cukup bagi diri sendiri maupun orang lain. Baik itu keamanan untuk diri sendiri maupun sisi keamanan bagi pengguna jalan lainnya. Hal ini dapat dilihat dari kasus-kasus kecelakaan sebelumnya dari kasus-kasus tersebut sebelumnya yang terjadi pada pengendara yang mengalami kecelakaan rata-rata yang berhubungan dengan faktor-faktor yang berkaitan dengan keselamatan berkendara. Untuk itu kesadaran dalam perihal keselamatan dalam berkendara harus ditumbuhkan dalam diri masing-masing, bila dasar pemikiran keselamatan berkendara telah dimiliki maka akan dengan mudah setiap hal yang berkaitan dengan keselamatan berkendara diterapkan, baik dimulai dari diri sendiri maupun diterapkan kepada orang lain.

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian tidak terlepas dari penelitian terdahulu dengan tujuan untuk memperkuat hasil penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian yang akan dilakukan. Pada dasarnya penelitian terdahulu menggunakan  beberapa variabel yang berbeda, yakni antara lain: faktor manusia, taat berkendara, dan kapasitas jalan sebagai variabel independen di setiap masing – masing penelitian terdahulu, peneliti mengambil satu variabel dan dikembangkan pada penelitian ini dengan tempat dan sasaran responden yang berbeda. Berharap dengan pengembangan penelitian ini terdapat perbedaan hasil dimana beberapa variabel yang digunakan dapat saling mempengaruhi dan mengahasilkan kesimpulan yang baik dan bermanfaat.
1. Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk Variabel Faktor Manusia

Pada nomor 2.2 dijelaskan tentang penelitian terdahulu secara ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah table yang berisi tentang penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan / pendukung pada penelitian ini yang berisi tentang variable penelitian, teknik / metode analisis data, serta hasil penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada variabel faktor manusia.

Tabel 2.1 

Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk 
Variabel Faktor Manusia

	Judul
	Pemetaan Risiko Kecelakaan Lalu Lintas di Ruas Jalan TOL Cipularang

	Penulis dan Jurnal
	Deni Setiawan (1), Mayani Asima (2) Jurnal Teknik Sipil Volume 15 Nomor 2, Oktober 2019: 87-148

	Variabel Penelitian dan Indikator
	Variabel 

Variabel Independent :

X1 : Faktor Kendaraan 

X2 : Faktor Kondisi Fisik

X3 : Faktor Tujuan
Variabel Dependent :

Y : Kecelakaan Kendaraan

	Metode analisis
	Metode yang digunakan :

1. Studi Literatur

2. Pengumpulan Data 

3. Mengidentifikasi Risiko

4. Menganalisis Risiko

	Hasil penelitian
	Berdasarkan hasil analisis terdapat bahwa kecelakaan disebabkan karena kondisi kendaraan kurang prima dan kondisi fisik pengemudi mengalami kelelahan. Sedangkan untuk faktor tujuan menyebabkan penambahan kecepatan yang tinggi dan dapat mengakibatkan kecelakaan terjadi.

	Hubungan dengan penelitian ini 
	Dari kesimpulan jurnal terdapat variabel yang sama dan berkaitan erat dengan penelitian penulis, yaitu kondisi fisik dan Faktor tujuan. Sementara itu perbedaanya adalah tidak adanya variabel Budaya.


2. Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk Variabel Taat Berkendara.

Pada nomor 2.2 dijelaskan tentang penelitian terdahulu secara ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah tabel yang berisi tentang penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan / pendukung pada penelitian ini yang berisi tentang variable penelitian, teknik / metode analisis data, serta hasil penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada variabel taat berkendara.
Tabel 2.2 

Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk 
Variabel  Taat Berkendara

	Judul
	Penyuluhan Tertib Berlalu Lintas Pada Kalangan Remaja Oleh Satlantas Polres Klaten

	Penulis dan Jurnal
	Wijaya, S. H. B., Anshori, M., Tiyanto, D., Sulihyantoro, A. B., Candra, D. T., Primasari, I., & Alkhajar, E. N. S. (2020). Prosiding Konferensi Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat dan Corporate Social Responsibility (PKM-CSR), 3, 8-15.

	Variabel Penelitian dan Indikator
	Variabel 

Variabel Independent :

X1 : Surat-surat berkendara 

X2 : Pelanggaran lalu lintas

X3 : Keccelakaan

Variabel Dependent :

Y : Disiplin berkendara

	Metode analisis
	Metode yang digunakan :

1. Presentasi video

2. Ceramah

3. Diskusi

4. Praktek lapangan

	Hasil penelitian
	Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang tertib berlalu lintas kepada kalangan remaja ini berjalan dengan baik dan lancar. Para peserta pun telah mendapatkan pendidikan tertib berlalu lintas yang sangat penting di antaranya berkenaan dengan urgensi tertib berlalu lintas, kelengkapan berkendara, pemahaman tentang rambu-rambu lalu lintas, dan etika lalu lintas. Urgensi tertib lalu lintas sangat penting karena berkaitan dengan pemahaman, penghayatan dan kepatuhan terhadap tata tertib lalu lintas. Kelengkapan berkendara berhubungan dengan kelengkapan surat-surat resmi berkendara, kondisi fisik kendaraan dan kondisi fisik pengendara. Pemahaman rambu-rambu lalu lintas terkait pengenalan dan pendalaman tentang jenis-jenis

	Hubungan dengan penelitian ini
	Dari kesimpulan jurnal terdapat variabel yang sama dan berkaitan erat dengan penelitian penulis, yaitu surat-surat kendaraan. Sementara itu perbedaanya adalah tidak adanya variabel Rambu-rambu lalu lints dan Terampil berkendara.


3. Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk Variabel Kapasitas Jalan.

Pada nomor 2.2 dijelaskan tentang penelitian terdahulu secara ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah tabel yang berisi tentang penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan / pendukung pada penelitian ini yang berisi tentang variable penelitian, teknik / metode analisis data, serta hasil penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada variable kapasitas jalan. 
Tabel 2.3

Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk 
Variabel  Kapasitas Jalan

	Judul
	Faktor Penyebab dan Upaya Mengatasi Kemacetan di DKI Jakarta

	Penulis dan Jurnal
	Sudrajat, A. Faktor Penyebab dan Upaya Mengatasi Kemacetan di DKI Jakarta.

	Variabel Penelitian dan Indikator
	Variabel Kapasitas Jalan
Variabel Independent :

X1 : Penggunaan kendaraan pribadi (Volume kendaraan)
X2 : Kapasitas jalan yang tidak mewadahi (Lebar jalan)
X3 : Faktor sikap perilaku, dan kebiasaan manusia

X4 : Faktor pembangunan infrastruktur

Variabel Dependent :

Y : Disiplin berkendara

	Metode analisis
	Metode yang digunakan :

1. Studi pustaka

	Hasil penelitian
	Kemacetan terjadi akibat kepadatan penduduk DKI Jakarta yang sangat tinggi. Banyaknya penduduk mengakibatkan meningkatnya pertumbuhan kebutuhan transportasi dan jumlah kendaraan di DKI Jakarta. Sementara pertumbuhan kebutuhan transportasi dan kendaraan terus meningkat, tetapi luas DKI Jakarta tidak bertambah juga panjang jalan raya di DKI Jakarta hanya bertambah 1 persen per tahun. Faktor-faktor kemacetan muncul seiring dengan tersendatnya lalu-lintas, yaitu (1) faktor penggunaan kendaraan pribadi, (2) faktor kapasitas jalan yang tidak memadai, (3) faktor sikap, perilaku,dan kebiasaan manusia, dan (4) faktor pembangunan infrastruktur. Upaya untuk mengatasi empat faktor tersebut dilakukan untuk mengatasi kemacetan di DKI Jakarta.

	Hubungan dengan penelitian ini
	Dari kesimpulan jurnal terdapat variabel yang sama dan berkaitan erat dengan penelitian penulis, yaitu kapasitas jalan kurang mewadahi (lebar jalan) dan volume kendaraan. Sementara itu perbedaanya adalah hambatan bahu jalan.


4. Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk Variabel Keselamatan Berkendara

Pada nomor 2.2 dijelaskan tentang penelitian terdahulu secara ringkas penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Dibawah ini adalah tabel yang berisi tentang penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan / pendukung pada penelitian ini yang berisi tentang variable penelitian, teknik / metode analisis data, serta hasil penelitiannya. Penelitian ini berfokus pada variable keselamatan berkendara.
Tabel 2.4

Rujukan Penelitian Terdahulu Untuk 
Variabel  Keselamatan Berkendara

	Judul
	Hubungan Antara Faktor Keselamatan Berkendara Dengan Perilaku Keselamatan Berkendara

	Penulis dan Jurnal
	Nova Mega Mulyatma (2017), Jurnal Promkes, Volume 5, Nomor 2, Tahun 2017, Halaman 155-166

	Variabel Penelitian dan Indikator
	Variabel 

Variabel Independent :

X1 : Kesadaran Mengemudi
X2 : Kepemilikan SIM

X3 : Peraturan Lalu Lintas
Variabel Dependent :

Y : Perilaku Keselamatan Berkendara

	Metode analisis
	1. Analisis data primer 

2. Analisis data sekunder

	Hasil penelitian
	Pada faktor keselamatan berkendara kategori pengetahuan pengendara yang berasal dari pelajar kelas 2 SMK PGRI 4 Surabaya didapatkan hasil bahwa tidak ditemukan adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku keselamatan berkendara. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam berkendara. Semakin baik pengetahuan dari seseorang seharusnya akan semakin baik pula perilaku yang dimiliki oleh seseorang saat sedang mengendarai kendaraan bermotor, sebaliknya apabila pengetahuan yang 24 dimiliki seseorang masih kurang maka kemungkinan seseorang berperilaku dalam berkendara juga tidak akan aman. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan dengan perilaku keselamatan berkendara keselamatan berkendara memungkinkan ada faktor lain yang lebih mempengaruhi seseorang untuk berperilaku berkendara yang aman. (Utari, 2010). Akan tetapi hasil penelitian ini memiliki kesamaan hasil pada penelitian pada tahun 2016 yang dilakukan oleh Rizal Khakim yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku safety riding pada pengendara ojek di kelurahan Kedungmundu kota Semarang.

	Hubungan dengan penelitian ini
	Dari kesimpulan jurnal terdapat variabel yang sama dan berkaitan erat dengan penelitian penulis. Sementara itu perbedaanya adalah tidak adanya penggunaan APD.


2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang  terkumpul. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian dan belum ada jawaban empiris. Hipotesis berfungsi sebagai pegangan sementara atau jawaban sementara, yang menghendaki pembuktian baik dalam kenyataan, (empirical verification), percobaan (experimentation), maupun praktek (implementation).

Menurut Sugiyono, (2018: 63) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah ditanyakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang di kembangkan dari teori dan hasil penelitian yang relevan dalam bidang ilmu utama (Augusty Ferdinand, 2014 ).

Priyono, (2016) hipotesis merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya, atau merupakan jawaban sementara atas pertanyaan peneliti. Hipotesis dalam penelitian kuantitatif dapat dapat berupa hipotesis satu variabel dan hipotesis dua atau lebih variabel yang di kenal sebagai hipotesis kausal. Dalam penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif, hipotesis harus selalu ada. Sedangkan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif biasanya tidak terdapat hipotesis, suatu hipotesis yang baik memiliki ciri-ciri:
1. Bisa diterima dengan akal sehat

2. Konsisten dengan teori dan fakta yang telah diketahui

3. Rumusannya dinyatakan sedemikian rupa sehingga dapat diuji dan ditemukan salah benarnya.

4. Dinyatakan dalam perumusan yang sederhana dan jelas

5. Harus dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk memutuskan apakah akan menerima dan menolak. Hipotesis berdasarkan pada data yang diperoleh dari sampel. Dalam penelitian ini, hipotesis dikemukakan dengan tujuan untuk mengarahkan serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan dilakukan. Apabila ternyata hipotesis  tidak terbukti dan berarti salah, maka masalah dapat dipecahkan dengan kebenaran yang di tentukan dari keputusan yang berhasil dijalankan selama ini. Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut :

H1   = 
Diduga faktor manusia berpengaruh positif  dan signifikan terhadap keselamatan berkendara

H2   = 
Diduga faktor taat berkendara berpengaruh posistif dan signifikan terhadap keselamatan berkendara 

H3   =
Diduga kapasitas jalan berpengaruh posistif dan signifikan terhadap keselamatan berkendara

2.4 Kerangka Pemikiran




 Berdasarkan landasan teori terkait faktor – faktor penelitian yaitu faktor manusia, taat berendara, dan kapasitas jalan berpengaruh terhadap keselamatan berkendara. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti membuat kerangka pemikiran teoritis yang akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun kerangka pemikiran teoritis digambarkan dalam diagram berikut ini: 

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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Keterangan :



: Indikator
:
Pengaruh



: Variabel                                         : Pengukur


                              H               : Hipotesis


Indikator adalah variabel  yang akan membantu dalam mengukur beragam perubahan baik secara tidak langsung maupun secara langsung. Indikator dalam penelitian bisa didefinisikan sebagai setiap variabel yang bisa mengindikasikan adanya kondisi tertentu yang kemudian digunakan untuk mengukur setiap perubahan yang terjadi dalam proses penelitian atau studi yang dilakukan. Dalam penelitian, indikator adalah acuan yang digunakan sebagai dasar untuk melihat perubahan pada objek yang diteliti. 

             Berikut adalah indikator – indikator faktor manusia, taat berkendara, dan kapasitas jalan terhadap keselamatan berkendara di ruas jalan Taat-jalan Lingkar Pasar Kendal. 

Variabel dan indikator yang dikembangkan dalam penelitian ini meliputi :

1. Indikator variable independent (X1) Faktor manusia :

X1.1 = Budaya
X1.2 = Faktor Tujuan

X1.3 = Kondisi Fisik

2. Indikator variable independent (X2) Taat berkendara :

X2.1 = Surat-Surat Kendaraan

X2.2 = Rambu-Rambu Lalu Lintas 

X2.3 = Terampil Berkendara

3. Indikator variable independent (X3) Kapasitas jalan :

X3.1 = Volume Kendaraan 

X3.2 = Hambatan Bahu Jalan

X3.3 = Lebar Jalan 

4. Indikator variable dependent (Y) Keselamatan berkendara :

Y1 =  Penggunaan APD (helm dan sabuk pengaman)

Y2 =  Mengemudi dengan  penuh kesadaran

Y3 =  Mematuhi aturan lalu lintas
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